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PEMULIAAN PADI LOKAL SUMATERA BARAT ANAK DARO DENGAN
MUTASI INDUKSI UNTUK MENDAPATKAN SIFAT GENJAH
(Orientasi Dosis Efektif Irradiasi Sinar Gamma pada Generasi M;)

Wiwik Hardaningsih", Hendra Alfi 2 Yun Sondang S", dan Muzakkir”
Abstrak

Salah satu sifat yang fiiletmtkdn pada padi lokal umumnya masih berumur dalam.
Upaya'yang dapat dilakikan untuk memperbaiki genetik adalah melalui mutasi
induksi. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki genetik padi lokal khususnya
dalam mereduksi umur tanaman, dengan mencari sifat genjah. Percobaan
pendahuluan telah dilakukan dengan melakukan irradiasi Sinar Gamma dengan
dosis 0 Gy, 100 Gy, 200 Gy, 300 Gy, 400 Gy, dan 500 Gy. Irradiasi dilakukan di
PATIR BATAN, Pasar Jumat, Jakarta Selatan.Tujuan percobaan ini untuk
mempelajari pengaruh irradiasi Gamma terhadap pertumbuhan tanaman padi
lokal Sumatera Barat, Anak Daro pada generasi M, dan untuk mempelajari
rentang dosis optimal yang digunakan dalam pemuliaan tanaman. Bahan
tanaman yang digunakan adalah benih Anak Daro, varietas lokal yang berasa
nasi pera (badarai). Tanaman ditumbuhkan di Greenhouse Politeknik Pertanian
Negeri Payakumbuh untuk screening dan dilanjutkan transplanting di kebun
percobaan Politeknik Pertanian Negeri Pavakumbuh (sawah). Dari tahap awal
penelitian Orientasi Dosis Efektif Irradiasi Sinar Gamma dapat diperoleh
informasi tentang radiosensitifitas galur, vang dilihat dari LD50, dan laju reduksi
pertumbuhan dan pertambahan tinggi bibit dan dava kecambah benih Anak Daro
(Bareh Solok), Variabel Pertumbuhan dan Produksi meliputi : tinggi tanaman,
Jjumlah anakan terbentuk, jumlah anakan produktif. persentase malai bernas, dan
persentase malai hampa. Hasil penelitian menunjukkan dosis iradiasi 206 Gy
efektif menimbulkan kerusakan fisik yang rendah dengan kerusakan genetik
tertinggi. Mutasi khlorofil banyak terjadi pada irradiasi 200 Gy dengan frekuensi
mutasi sebesar 0.08 %. Seleksi tanaman segregasi untik mendapatkan mutan —
mutan target terpilih, dilaksanakan pada penanaman generasi M2 dan M3.

Kata Kunci : Padi Lokal, Seleksi, Sifat Genjah, Irradiasi Efektif
PENDAHULUAN

Penggunaan varietas unggul merupakan teknologi yang handal dalam
meningkatkan produksi tanaman pangan. Teknologi ini dipandang lebih aman dan
lebih ramah lingkungan serta murah harganya bagi petani. Namun dalam
menghasilkan varietas unggul tersebut perlu dilakukan rangkaian kegiatan
pemuliaan sehingga keunggulan yang diharapkan dapat dihasilkan. Menurut Ming
(1987) varietas unggul (varietas modern) memiliki ciri antara lain: jumlah
anakan yang banyak, respon terhadap pemupukan, memiliki indeks panen yang
tinggi, tipe tanaman yang agak pendek. dan lebih tahan terhadap kerebahan
meskipun diberi pupuk dengan dosis tinggi.

Staf Pengajar Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh
Djurusan Budidaya Tanaman Pangan
Djurusan Budidaya Tanaman Perkebunan
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Sampai saat ini berbagai kegiatan untuk menghasilkan varietas padi
unggul terus dilakukan. Namun, sebagian besar varietas-varietas unggul yang
dihasilkan dari kegiatan tersebut kurang diminati oleh masyarakat Sumatera Bara}
karena umumnya memiliki sifat tekstur nasi yang pulen, sedangkan masyarakat
Sumatera Barat pada umumnya lebih menyukai tekstur nasi yang pera. Hal
tersebut  menyebabkan masyarakat di  Sumatera  Barat masih  banyak
membudidavakan Kultivar padi lokal dibanding dengan varietas modern. Menurut
Etti Swasti ef @/, (2007), saat ini di Sumatera Barat terdapat lebih dari 50 kultivar
padi lokal, baik padi sawah maupun padi gogo, dan beberapa di antaranya sudah
dikenal oleh masyarakat luas serta memiliki nilai ekonomi yang cukup baik.
Namun. umumnya salah satu karakter padi lokal. memiliki umur produksi yang
lama (dalam) dan juga memiliki postur tanaman yang tinggi. Postur tanaman yang
tinggi sangat berpengaruh terhadap kerebahan. sehingga berdampak terhadap
produktifitas tanaman. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan genetik untuk
mereduksi umur tanaman agar dapat meningkatkan produktifitas tanaman.

Salah satu cara vang dapat dilakukan untuk merubah genetik adalah
melalui metode pemuliaan mutasi. Mutasi induksi merupakan salah satu cara
untuk merubah genetik yang dilakukan oleh manusia dalam rangka mendapatkan
sifat yang lebih baik dari sifat tanaman aslinya (Harten, 1998; Sobrizal dan
Ismachin, 2006; Ismachin. 2007). Mutasi induksi dengan menggunakan berbagai
mutagen. baik mutagen kimia maupun mutagen fisika telah memberikan
kontribusi yang nyata pada perbaikan genetik tanaman di berbagai belahan dunia.
Bahkan, pada beberapa hal telah memberikan dampak terhadap peningkatan
produksi seperti halnya padi (Maluszinski e al.. 1993).

Pada pemuliaan tanaman. mutasi induksi merupakan cara yang paling
efektif untuk memperkaya plasmanutfah vang telah ada dan sekaligus untuk
perbaikan varietas. Mutasi Induksi dipandang lebih baik untuk perbaikan beberapa
sifat saja dengan tidak merubah sebagian besar sifat tanaman aslinya yang sudah
disukai dan relatif memerlukan waktu lebih singkat dalam proses pemurnian galur
(Micke ef al., 1990; Amano, 2004: Ismachin dan Sobrizal. 2006). Herison ef al. (
2008) menambahkan bahwa jika iradiasi dilakukan pada benih. pada umumnya
kisaran dosis yang efektif lebih tinggi dibandingkan jika dilakukan pada bagian
tanaman lainnya. Semakin banyak kadar oksigen dan molekul air (H20) dalam
materi yang diiradiasi, maka akan semakin banyak pula radikal bebas yang
terbentuk sehingga tanaman menjadi lebih sensitif. Untuk itu maka perlu dicari
dosis optimum yang dapat efektif menghasilkan tanaman mutan yang pada
umumnya terjadi pada atau sedikit dibawah nilai LD50 (Lethal Dose 50). LD50
adalah dosis yang menyebabkan 50% kematian dari populasi yang diradiasi.

Tujuan penelitian ini adalah menyeleksi tanaman mutan untuk
mendapatkan informasi dosis irradiasi sinar Gamma yang efektif dan memperoleh
berbagai jenis/tipe mutasi khlorofil pada generasi M,, sebagai langkah awal untuk
mendgpgkan mutan genjah dan sFmi-genjah pada populasi M, setelah dilakukan
mutasi induksi dengan berbagai dosis iradiasi sinar Gamma dalam rangka
perbaikan genetik padi lokal Sumatera Barat.

BAHAN DAN METODA

Bahan yang digur}akan adalah kultivar lokal Sumatera Barat, yaitu Anak
Daro. Sebanyak 100 g benih kultivar tersebut diiradiasi dengan sinar gamma dosis

0,100 Gy,200 Gy, 300 Gy, 400 Gy, dan 500 Gy di PATIR-BATAN, Pasar Jumat
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Jakarta pada bulan Februari 2012. Untuk mendapatkan benih My (mutan 1). benih
vang telah diiradiasi dikecambahkan dalam petridish untuk uji daya kecambah
benih untuk pengamatan daya perkecambahan (%). dan juga disemaikan di
seedbad untuk pengamatan tinggi kecambah (bibit), dan panjang akar kecambah.
Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui radiosensitifitas galur terhadap
perlakuan berbagai dosis iradiasi sinar Gamma. Selanjutnya bibit yvang berasal
dari benih yang diiradiasi pada berbagai dosis yang disemai di sawah,
ditransplanting ke sawah ditanam dengan tanam sebatang dan dipelihara scbagai
tanaman M,. Galur ditanam di lahan sawah percobaan Politeknik Pertanian Negeri
Payakumbuh di Jorong Tiga Alur. Pengamatan variabel pertumbuhan meliputi :
tinggi tanaman (buah) , jumlah anakan terbentuk (buah). dan variabel produksi
meliputi : jumlah anakan produktif (buah), jumlah malai bernas (%). dan jumlah
malai hampa (%). Panen benih generasi M; (untuk calon bibit generasi M»)
dilakukan pada tiap-tiap galur dengan memanen 3 malai utama per rumpun.

Untuk mendapatkan populasi tanaman M pada bulan Oktober 2012
dilakukan persemaian benih M, dari kultivar tersebut dan ditanam di sawah.
Penvemaian dilakukan sebanyak satu malai per galur tanaman M, beserta tanaman
asalnya sebagai kontrol. Di saat persemaian dilakukan pengamatan mutasi klorofil
dilakukan dengan menggunakan metode Gustafsson (1938) yaitu dengan
mengamati warna daun bibit sejak perkecambahan sampai menjelang tanaman
dipindah ke sawah. Dari mutasi klorofil dapat diketahui frekuensi mutasi dengan
rumus sebagai berikut :

Frekuensi Mutasi g tas] 100%
A 2L ¥
Jumlah Tanaman M1 0

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman M, kultivar Anak Daro dapat tumbuh baik di lapangan serta
tidak ditemukan perbedaan pertumbuhan yang mencolok antara Kultivar tersebut
dengan tanaman asalnya (tanaman kontrol). Namun demikian ada beberapa
tanaman dari populasi M, yang tumbuh tidak normal, pada pertanaman padi dosis
400 Gy dan 500 Gy ditemukan beberapa tanaman yang memiliki tangkai malai
keras seperti batang tebu, dan ada juga ditemukan malai ganda yang bercabang
dua pada kedua dosis irradiasi sinar Gamma tersebut. Hal tersebut kemungkinan
disebabkan oleh kerusakan fisiologis akibat iradiasi sinar gamma yang
menyebabkan pertumbuhan beberapa tanaman tersebut tidak normal. Gaul (1977)
dan Ismachin (2007) menyatakan bahwa kerusakan pada generasi M, akibat
perlakuan radiasi pengion pada umumnya merupakan kerusakan fisiologis yang
lebih bersifat deskriptif. Pada iradiasi terjadi pembentukan radikal bebas yang
bersifat dapat merusak sistem fisiologis dari tanaman. Namun kerusakan genetik
pada populasi M; belum terlihat nyata kecuali pada data persentase malai bernas
dan malai hampa terlihat sangat nyata terjadi penurunan persentase malai bernas.
Menurut Suliansyah  (2010) melaporkan bahwa dosis iradiasi 200-300 Gy
merupakan dosis yang dianggap efektif karena menghasilkan kerusakan fisik yang
sedikit bila dibanding dengan dosis iradiasi yang lebih besar.
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Gambar1la Gambar2b
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Gambar 1. Daya kecambah benih, tinggi bibit. dan panjang akar bibit padi anak daro
pada berbagai dosis iradiasi sinar Gamma Tahap M,

Tinggi kecambah/bibit padi pada 21 HSS dapat dilihat pada Gambar Ib yang
memperlihatkan bahwa pada semakin tinggi dosis iradiasi dapat menurunkan tinggi bibit.
Wuryan (2009) mengemukakan bahwa iradiasi sinar gamma berpengaruh nyata
menurunkan rata-rata tinggi planlet beberapa genotipe krisan. Aisyah (2006) juga
menjelaskan bahwa menurunnya tinggi kecambah adalah indikator yang paling umum
digunakan untuk melihat efek mutagen. baik fisik maupun Kimia.

——ey

# Jumlah Anakan  ® Julah Anakan Produktif

0 Gy 100 Gy 200 Gy 300 Gy 400 Gy 50C Gy
(Kontrol)

Gambar 2. Jumlah anakan dan anakan produktif tanaman padi Anak Daro
pada berbagai dosis iradiasi sinar Gamma Tahap M,
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Gambar 3. Persentase malai bernas dan malai hampa tanaman padi Anak
Daro yang telah diiradiasi sinar Gamma Tahap M

Perlakuan iradiasi sinar gamma dengan dosis 200 Gy juga dapat
menimbulkan mutasi klorofil pada populasi M, seperti yang terlihat pada Tabel 1.
Sedangkan pada tanaman asal kultivar Anak Daro tidak terjadi mutasi klorofil.
Dari hasil pengamatan dapat diketahui bahwa dengan dosis iradiasi 20¢ Gy telah
menghasilkan jumlah mutasi yang cukup luas dengan 10 macam tipe mutasi, yaitu
albina, alboviridis, xantha/chlorina, viridis/virescen, tigrina, marginata,
viridoxantha, zonata, spottingleaf, dan striata. Hasil ini tidak jauh berbeda dengan
frekuensi klorofil yang terjadi pada M, dari varietas Zhong-Hua-11 yang
diiradiasi dengan sinar gamma dengan dosis 300-350 Gy (Zhu et al, 2006), dosis
200 Gy pada varietas Hitomebore (Yamaguchi et al, 2006), dan dosis 200 Gy pada
varietas kuriak kusuik dan Randah Putiah (Sobrizal, 2007).

Tabel 1. Tipe Mutasi Klorofil dan Frekuensi Mutasi Pada Kultivar Anak Daro Dengan
Dosis Iradiasi

200 Gy.

Tipe Mutasi Klorofil

pe Frek.
Kulti = Tih Ms‘:‘“
' Alb Albo Vir  Tig  Mar Vidox Zon Spif Swi Muta

)
/Chi

Anak 450 2 170 9 1 36 3 B 2 643 008
Daro
Frek.
Muta 01 0003 0264 0014 0002 005 0.12

si 0.005 002 001

(%)

Keterangan :  Alb (Albina), Albo (Alboviridis), Chl (Chlorina), Vir (Viridis), Tig (Tigrina), Mar (Marginata), Virdox
(Viridoxantha), Zon (Zonata), Sptlf (Spottingleaf), Stri (Striata) (Sumber ; Suliansyah (2010) dan Ismachin
(2011))
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Mutasi klorofil vang terjadi pada populasi kecambah dan_b'b't _M2 yang
berasal dari iradiasi sinar gamma dengan dosis 200 Gy. pada benih pzfldl _kult‘xvar
Junjung merupakan pengaruh mutagenik sinar gamma yang mengindikasikan
bahwa iradiasi dengan dosis tersebut cukup efektif dalam lll(fnC|Ptakan keragaman
genetik populasi My. Menurut Harten (1998), mutan klorofil te.rsebut merupakan
indikasi terjadinya kerusakan genetik, yang ditandai dengan tidak ter.b'entuknya
Klorofil pada daun. Frekuensi mutan klorofil pada polulasi Mz.dapat dilihat pada
Tabel | dan Gambar 4. Tipe mutasi khlorofil yang dijumpai pada persemaian
benih/kecambah M2 sebanyak 10 tipe. Frekuensi mutan klorofil pada populasi M,
vang berasal 0.08%. Hal ini tidak jauh berbeda dengan hasil yang dilaporkan oleh
Yamaguchi et al. (2006) dan Sobrizal (2007).

Mutan Chlorina

o R S T LRI R SR S R RS SRR

Mutan Marginata

e e — 57 g

VMutan Striata

Gambar 4. Hasil Pengamatan Mutasi khlorofil benih Anak Daro dari
generasi M, yang diradiasi sinar Gamma 200 Gy.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan d
bahwa mutasi induksi dapat meningkatkan keragama
dengan banyaknya mutasi klorofil. Pola respon daya hidup yang dihasilkan dalam
percobaan ini, yaitu: kuadratik pada benih padi Anak

(g e Daro, dan menghasilkan
LD50 yang tertinggi yaitu 515.298, sedangkan LD50 Iradiasi sinar G;rﬁn?aljuga
dapat menurunkan tinggi kecambah dan reduksi panjang akar bibit padi Anak

Daro.

apat diambil kesimpulan
n genetik yang ditandai
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SARAN

Perlu dilakukan pengamatan sitologis terhadap kecambah benih — benih
yang diiradiasi, agar dapat terlihat jika terdapat mutasi baik pada tingkat gen atau
tingkat Kromosom. gkal |
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